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ABSTRACT 

 

 
The peel of robusta coffee fruit (Coffea canephora) contains various secondary 

metabolite compounds that are synergistically efficacious as antibacterials, 

especially the acne-causing bacteria Propionibacterium acnes. This study aims to 

determine the physical stability of the optimum formula of the preparation. Gel 

Mask Peel Off Ethanol Extract Coffee Fruit Peel. Gel Mask Peel Off Ethanol 

Extract Coffee Fruit Peel. The peel off gel mask will be formulated with variations 

in PVA and HPMC polymer concentrations using a Design-Expert® application 

with 2 levels of 5%-6% and 1%-2%, respectively. The factorial designmethod 

produces 4 different formulas and determines the viscosity response, pH, dispersal 

power, and mongering time in order to obtain an optimization formula. 

Phytochemical screening of coffee fruit peel extract produces positive results of 

flavonoids, alkaloids, phenolics. The optimum formula was obtained at PVA and 

HPMC concentrations of 6% and 1%, respectively. The optimum formula 

produces a viscosity of 4,170 cps; pH; 5,7; dispersion power 6.3 cm; and drying 

time 25.6 minutes. The results of the cycling test showed a increase in pH from 

5.36 to 4.48. The optimum formula of the peel off gel mask preparation was tested 

for antibacterial activity against P. acnes bacteria by the well diffusion methodand 

obtained an inhibitory zone diameter of 35.00 ± 1.52 with a very strong category. 

The optimization formula of the preparation of the peel off gel mask has good 

physical stability and very strong antibacterial activity. 

 
Keywords : Peel Off Mask, Coffea Canephora , Antibacteria, 

Propionibacterium acnes. 
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ABSTRAK 

 
 

Ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) mengandung berbagai 

senyawa metabolit sekunder yang secara sinergis berkhasiat sebagai antibakteri 

khususnya bakteri penyebab jerawat Propionibacterium acnes. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan Masker Gel Peel Off 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Kopi. Masker gel peel off akan diformulasikan dengan 

variasi konsentrasi polimer PVA dan HPMC menggunakan aplikasi Design- 

Expert® dengan 2 level masing-masing 5%-6% dan 1%-2%. Metode design 

factorial menghasilkan 4 formula yang berbeda dan ditentukan respon viskositas, 

pH, daya sebar, dan waktu mongering agar diperolehformula optimum. Skrining 

fitokimia ekstrak kulit buah kopi menghasilkan hasil positif flavonoid, alkaloid, 

fenolik. Formula optimum didapatkann pada konsentrasi PVA dan HPMC 

berturut- turut sebesar 6% dan 1%. Formula optimum menghasilkan viskositas 

4.170 cps; pH; 5,7; daya sebar 6,3 cm; dan waktu mengering 25,6 menit. Hasil 

cycling test menunjukan adanya kenaikan pH dari 5,36 menjadi 5,48. Formula 

optimum sediaan masker gel peel off dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri P. acnes dengan metode difusi sumuran dan didapatkan diameter zona 

hambat sebesar 36,6±1,00 mm dengan kategori sangat kuat. Formula optimum 

sediaan masker gel peel off memiliki stabilitas fisik yang baik dan aktivitas 

antibakteri yang sangat kuat. 
 

Kata kunci: Masker gel peel off, Coffea canephora, Antibakteri, 

Propionibacterium acnes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jerawat dijelaskan sebagai penyakit kulit, atau yang nama lainnya acne 

vulgaris umum ditemukan ketika berusia remaja atau muda. Kendati tidak 

membahayakan, tidak jarang remaja yang mendapati jawarat merasa cemas, 

depresi, bahkan hingga dan putus asa, sebab jerawat acap menjadi pemicu 

rusaknya penampilan (Afriyanti, 2015). Adapun bakteri penyebab munculnya 

jerawat yang disebut dengan Propionibacterium acnes bisa memecah salah satu 

komponen sebum, yakni trigliserida menjadi asam lemak bebas dan menjadikan 

Propionibacterium acnes terkolonisasi, hingga kemudian menimbulkan terjadinya 

inflamasi (Zaenglein dkk., 2008). 

Mekanisme munculnya jerawat dengan adanya Propionibacterium acnes 

tersebut membuat stratum corneum dan stratum germinat rusak, melalui cara 

menyekresikan bahan kimia yang dapat menjadikan dinding pori rusak. Hal inilah 

yang kemudian menjadi penyebab terjadnya inflamasi. Sehingga dibutuhkan 

adanya alternatif bahan aktif yang dapat dijadikan antibakteri atas infeksi 

Propionibacterium acnes terutama yang dari bahan yang bersifat alami agar 

meminimalisasi terjadinya resistensi (Niyomkam, 2010). 

Bahan alam yang bekhasiat sebagai antibakteri alami salah satunya yaitu 

kulit kopi robusta. Kulit kopi robusta menghasilkan metabolit sekunder seperti 
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fenolik, alkaloid, dan flavonoid yang secara sinergis dapat berfungsi sebagai agen 

antibakteri Propionibacterium acnes. Fenol berfungsi untuk konsentrasi efektif 

sebagai antibakterinya. 

Masker gel peel-off adalah suatu masker yang berbahan dasar dengan sifat 

jelly umumnya dibuat dari bahan-bahan, seperti PVA, HPMC, tragakan, gum, dan 

latex agar dapat berkarakteristik transparan. Beberapa keuntungan dari 

penggunaan masker ini antara lain yaitu bisa menjaga keremajaan kulit, 

meningkatkan dan melembutkan elastisitas kulit, mengangkat kulit mati dengan 

senormal mungkin dengan menghilangkan kekusaman kulit, tingkat viskositasnya 

cukup tinggi, serta lebih fleksibel dan tidak lengket lapisan gelyangnya. Selain itu 

juga terbilang mudah penggunaan atau pemakaiannya, sebab tidak menyebabkan rasa 

sakit, gel mudah kering, dan membersihkannya atau mengangkat lapisan gelnya 

juga tidak harus menggunakan air, artinya menjadi lebih praktis (Karmilah dan 

Nirwati, 2018). 

Sediaan masker wajah peel-off dapat memberi hasil yang begitu nyaman 

dan bersahabat bagi kulit. Zat aktif yang terkandung dalam masker peel-off 

dimungkinkan dapat lebih lama bertahan karena mempergunakan bahan polimer 

yang bisa membentuk film. Sehingga keuntungan dari penggunaan masker ini 

antara lain dimungkinkan dalam hal pembersihan poriwajah melalui cara 

pengangkatan terhadap kotoran dan sebum yang telah lama menumpuk (Jayronia, 

2016), membersihkan sel kulit mati dan rambut wajah yang tak diinginkan, 

sekaligus menghilangkan komedo dan memperbaiki tekstur, warna, dan kulit. 

Kombinasi HPMC dan PVA sebagai komponen utama pembentuk seidaan 

masker peel off dapat meningkatkan daya sebar tinggi, waktu untuk mengering yang 

lebih cepat, 
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viskositas tinggi, serta organoleptis yang dihasilkan sangat baik (Rizky dkk,2018). 

PVA bisa membuat masker gel peel off lebih cepat kering dan membuat lapisan 

film lebih kuat, transparan, elastis serta lebih baik daya lekatnya terhadap kulit. 

Terdapat beberapa pengaruh komposisi setiap bahan yang dipergunakan terhadap 

kualitas dari fisik masker peel off. Misalnya dengan mempergunakan PVA yang 

rentang konsentrasinya sebesar 10-16% dalam pembentukan lapisan film masker 

(Lestari dkk., 2013). Kemudian penggunaan HPMC yang rentang konsentrasinya 

sebesar 2-4% sebagai agen peningkat viskositasnya (Wade and Waller, 1994). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian kali ini untuk memberi pengetahuan 

pengaruh PVA dan HPMC pada ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) 

terhadap masker yang terbentuk sehingga penelitian ini dapat menghasilkan 

formula optimum pada masker peel off ekstrak kulit coffea canephora berikut 

kombinasi PVA dengan HPMC menggunakan design factorial sehingga 

menghasilkan kondisi yang stabil dan memberikan efek terapi pada bakteri 

Propionibacterium acnes 

1.1 Rumusan Masalah 
 

Dari uraian dari latar belakang di atas, dapat disampaikan beberapa 

rumusanmasalah berikut ini: 

1. Bagaimana pengaruh yang diberikan variasi konsentrasi basis PVA dann 

HPMC pada evaluasi fisik dari sediaan sediaan masker gel peel off ekstrak 

kulit kopi (Coffea canephora) yang dihasilkan? 

2. Bagaimana konsentrasi optimum basis PVA dan HPMC yang dibutuhkan 

untuk menghsilkan formula optimum sediaan masker gel peel off ekstrak 
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kulit kopi (Coffea canephora)? 

 

3. Bagaimana tingkat stabilitas fisik dari formula optimum sediaan masker gel peel off 

 

ekstrak kulit kopi (Coffea canephora)? 

 

4. Bagaimana aktivitas antibakteri formula optimum sediaan masker gel 

 

peel off kulit kopi (Coffea canephora) terhadap bakteri P. acnes ? 

 

 
1.2 Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui pengaruh yang diberikan variasi konsentrasi basis PVA dann 

HPMC pada evaluasi fisik dari sediaan sediaan masker gel peel off e 

ekstrak kulit kopi (Coffea canephora) yang dihasilkan. 

2. Mengetahui konsentrasi optimum basis PVA dan HPMC yang dibutuhkan 

dalam menghsilkan formula optimum sediaan masker gel peel off ekstrak 

kulit kopi (Coffea canephora). 

3. Mengetahui stabilitas fisik dari formul optimum sediaan masker gel peel off 

 

ekstrak kulit kopi (Coffea canephora). 
 

4. Mengetahui stabilitas fisik dari formula optimum sediaan masker gel peel 

off ekstrak kulit kopi (Coffea canephora). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini yaoti dalam hal 

menginformasikan terkait adanya alternatif pengobatan jerawat melalui 

penggunaan ekstrak biji kopi yang dapat dijadikan sediann Masker Gel Peel Off 

untuk menghadapi bakteri jerawat Propionibacterium acnes, sekaligus turut 

diharap adanya pengembangan terhadap formula masker yang menggunakan 

ekstrak biji kopi agar lebih aplikatif, termasuk dalam hal farmakologisnya secara 
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lebih luas lagi dan juga dijadikan acuan terhadap berbagai produk 

fitofarmaka atau produk komersial yang lain dengan menggunakan bahan 

dari alam. 
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